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ABSTRAK
Penelitian ini berjudul - .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana film Djakarta-00

merepresentasikan kesenjangan sosial melalui visual yang di tampilkan. Penelitian in

menggunakan teori hipersemiotika oleh Yasraf Amir Piliang. dan menggunakan

deskriptif kualitatif dengan data yang diperoleh dari studi pustaka dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film Djakarta-00 merepresentasikan

kesenjangan sosial melalui tanda-tanda yang dibuat secara berlebihan, tanda-tanda

tersebut telah memenuhi kelima tanda tipologi dari enam tanda yang ada, yaitu tanda

sebenarnya, tanda palsu, tanda buatan (artifisial), dan tanda ekstrem untuk

menyampaikan pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh author kepada penonton.
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ABSTRACT

This reseacrch entitled "Representation of Social Inequality in Djakarta-00 Film".

This research aims to find out how the film Djakarta-00 represents social inequality

through the visuals displayed. This research uses hypersemiotic theory by Yasraf

Amir Piliang and uses qualitative descriptive with data obtained from library studies

and documentation. From the results of this study showed that the film Djakarta-00

represents a social gap through excessively made signs, the signs have fulfilled the

five typological signs of the six signs that exist, namely the actual sign, false sign,

artificial sign (atifisial), and extreme sign to convey the messages that the author

wants to convey to the audience.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Dalam kehidupan masyarakat pasti terdapat jurang pemisah atau 

ketidakseimbangan antara kelompok-kelompok yang berbeda, ada beberapa 

kelompok yang memiliki kuasa untuk memilih dan ada beberapa kelompok yang 

hanya menerima nasib dan tidak dapat memilih. Banyak peristiwa yang 

menggambarkankan hal tersebut, salah satunya dalam dunia pendidikan di mana 

beberapa sekolah terkadang tidak mendapatkan fasilitas yang sama dengan 

sekolah lainnya, adapun hal lain dalam pendidikan misalnya ada beberapa siswa 

yang mendapat nilai sesuai kemampuannya, tetapi ada juga beberapa siswa yang 

mendapatkan nilai lebih karena hubungan dekat. Hal ini dikarenakan perbedaan 

perilaku yang didapat dari pengajar. Tidak hanya dalam dunia pendidikan, jurang 

pemisah inipun juga dapat terjadi di bidang lainnya, seperti bidang hukum. Pada 

kasus lain misalnya terdapat perbedaan fasilitas sel penjara narapida koruptor dan 

narapidana kriminal lain. Di mana pada sel narapidana koruptor banyak fasilitas 

layaknya hotel bintang lima, sedang sel narapidana kriminal hanya terdapat 

fasilitas biasa layaknya sel penjara pada umumnya. Hal ini terlihat adanya 

perbedaan perlakuan terhadap narapidana, yang membuat adanya kesenjangan 

yang telah terjadi. 

Fenomena di atas termasuk ke dalam fenomena kesenjangan sosial. 

Kesenjangan sosial adalah kondisi adanya ketidakseimbangan dalam kehidupan 

sosial di kalangan masyarakat, dari individu ataupun kelompok. Hal ini 

merupakan sebuah bentuk ketidakadilan atau ketimpangan dalam menyalurkan 

hal penting di suatu kehidupan masyarakat. Kesenjangan sosial merupakan salah 

satu fenomena yang kerap kali terjadi di kalangan masyarakat. Kesenjangan sosial 

tentu saja terjadi, hal ini dikarenakan kemajuan ekonomi yang dapat 

meningkatkan standar kehidupan dan kesejahteraan masyarakat (Prasodjo, 
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2017:22). Kesenjangan sosial dapat dilihat dari bagaimana keberadaan peluang 

dan manfaat yang tidak sama ataupun timpang pada posisi sosial berbeda di 

tengah masyarakat. Selain itu, kesenjangan sosial juga dapat dilihat dari tidak 

seimbangnya barang, jasa, imbalan, kekayaan, kesempatan, dan hukum yang 

didapatkan oleh masing-masing individu. Hal ini disebabkan oleh perilaku tidak 

adil terhadap individu  di dalam bermasyarakat. 

Hal ini ditandai dengan, tingginya tingkat kemiskinan dan pengangguran. 

Jika, banyak terdapat kemiskinan, maka kesenjangan sosial secara perekonomian 

dan penghasilan dapat terlihat dengan jelas yang akan memunculkan tindak 

kriminalitas. Maka dari itu kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial yang 

cukup serius, hal ini dikarenakan kurangnya lapangan kerja, sulitnya mencari 

orang yang kompeten dan banyak faktor lainnya yang membuat kemiskinan kian 

meningkat tiap tahunnya. Meski sudah berjuang berpuluh-puluh tahun, namun 

Indonesia masih saja memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi. Oleh karena itu 

diperlukan peran pemerintah agar dapat menekan angka kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sehingga kemiskinan dapat 

diminimalisir. Salah satu provinsi di Indonesia dengan tingkat kemiskinan yang 

cukup tinggi dibanding daerah lain ialah Jakarta. 

Jika dilihat secara sekilas, selain dari kondisi kemiskinan keadaan kota Jakarta 

sangatlah megah dengan gedung-gedung pencakar langitnya, sehingga dapat 

dijuluki sebagai kota metropolitan. Namun, tidak semua kemegahan tersebut 

dapat dinikmati oleh masyarakat di ibu kota karena masih terdapat kesenjangan 

pada berbagai daerah seperti adanya rumah-rumah kumuh akibat dari kemiskinan 

yang terjadi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 

bahwa angka kemiskinan di Jakarta terus bertambah setiap tahunnya, berikut data 

yang dari BPS: 
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Gambar 1.1. Data Kemiskinan di Jakarta 

Sumber: Badan Pusat Statistik. 
 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa secara total pada tahun 2020 

kemiskinan yang terjadi di provinsi DKI Jakarta mencapai angka 480 Juta 

penduduk miskin, angka ini naik dibanding tahun 2018 dan 2019 sejumlah 373 

Juta pada tahun 2018 dan  365 Juta pada tahun 2019. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasanya peningkatan kemiskinan pada 

tahun 2020 mencapai angka tertinggi dibanding dua tahun sebelumnya. Maka dari 

itu, isu kemiskinan ini adalah topik yang tidak akan pernah habis untuk dibahas 

terutama pada kota-kota besar seperti Jakarta. 

Mengulas secara singkat dan umumnya, film merupakan salah satu media

massa modern yang memiliki peranan cukup penting dalam dunia artistic, sosial, 

politik dan ilmiah. Film juga merupakan media yang digunakan untuk 

pembelajaran, hal ini dikarenakan film memiliki kekuatan unik dalam 

penyampaian pesan yang membuat masyarakat tertarik. Melalui film, kita dapat 

menuangkan berbagai ide, konsep dan gagasan yang pada akhirnya mengarah 

pada masyarakat. Pengarahan tersebut dapat membawa perubahan terhadap 

masyarakat, dimana pesan yang diterima memungkinkan masyarakat untuk 

memahami pesan secara berbeda. Film sendiri, merupakan bentuk perkembangan 

masyarakat dari masa ke masa. Dimulai dari perkembangan teknologinya, 

kemudian tema-tema yang diangkat untuk melatarbelakangi sebuah film. Film 
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mulai dipertontonkan secara umum pada awal 1900-an, hal ini dikarenakan faktor 

hiburan dan perbisnisan. 

Seiring berjalannya waktu banyak sekali jenis-jenis film yang tercipta. 

Dimulai dari film real life, animasi, kartun 2d, kartun 3d, bahkan kartun 4d dan 

masih banyak lagi jenis film lainnya. Tidak hanya itu, genre yang dibuat pun ikut 

berkembang menyesuaikan trend, isu dan kebutuhan masyarakat. Pada dasarnya 

film animasi digunakan sebagai alat untuk menyampaikan pesan berupa keritik 

dan anekdot, namun seiring dengan perkembangan waktu film animasi juga dapat 

digunakan sebagai hiburan yang dapat dinikmati oleh anak-anak hingga orang tua. 

Film Djakarta 00 masuk kedalam kategori film animasi, dimana film animasi 

merupakan sekumpulan gambar baik 2 dimensi atau 3 dimensi yang tersusun dari 

sekumpulan objek/gambar yang disusun sesuai alur cerita sehingga menghasilkan 

gambar yang dapat bergerak. Animasi pada awalnya hanya berupa potongan- 

potongan gambar ilustrasi atau fotografi yang kemudian digerakan sehingga 

menjadi seolah-olah hidup. 

Animasi dapat dikatakan sebagai simulasi pergerakan yang dibuat dengan 

menampilkan gambar-gambar berurutan atau frames, (Prakosa, 2010). Film 

animasi tidak hanya untuk hiburan bagi anak-anak tetapi juga bisa digunakan 

diberbagai bidang, karena dalam film animasi berisikan informasi yang 

disampaikan kepada penonton (Henry, 2005). 

Film Djakarta-00 ini adalah salah satu film animasi yang menyampaikan 

maksudnya lewat cuplikan baik itu pada gambar, video, dan ungkapan. Sebab, 

pesan film Djakarta 00 ini selaras dengan keadaan banyak warga di Indonesia 

yang terkhususkan Jakarta sebagai Ibu Kota negara. Permasalahan menyoal pada 

kemiskinan tentunya tidak akan pernah habis, bahkan dalam beberapa adegan 

dalam film ini pun diejelaskan baik itu secara implisit maupun ekspilisit. 
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Gambar 1.2. Poster Film Djakarta-00 

Sumber: Film -  

 

dibuat untuk memvisualisasikan kota Jakarta dalam wujud kota dystopia. 

Dystopia merupakan antonim dari kata Utopia, dystopia memiliki arti sebuah 

tempat yang tidak baik. Film ini menyampaikan pesan-pesan dan kritiknya di 

setiap Scene yang ada. Melalui scene itulah terdapat pesan-pesan yang 

terselubung di antara tanda-tanda, entah itu berupa gambar, benda, tulisan atau 

bahkan kata-kata yang diucapkan oleh tokoh yang terdapat dalam film tersebut. 

Hal ini juga disampaikan oleh Kridalaksana (1983:32) bahwa sebuah film dapat 

mejangkau khalayak luas yang majemuk. 

 
 

Gambar 1.3. Scene dalam Film Djakarta-00 

Sumber: Film Djakarta-00 
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-  

menjadi kajian yang menarik bagi penulis untuk diteliti, film tersebut terdapat isu 

tentang kesenjangan sosial yang sesuai dengan tema penelitian, didalam film 

tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan sosial berupa kemiskinan yang 

ditunjukkan pada salah satu cuplikan seperti gambar di atas. Selain itu film ini 

juga terdiri dari scene yang menggambarkan Jakarta sebagai kota dystopia 

sehingga penulis semakin tertarik untuk meneliti pesan apa yang ingin 

disampaikan melalui tanda-tanda yang dimuat dalam bentuk animasi dengan judul 

film -  

- Best Ide pada ajang 

KSD di Semarang tahun 2014. Hal inilah yang membuat Peneliti juga 

menemukan hal yang menarik dari salah satu ide ataupun amanat yang 

- enai kesenjangan sosial. 

Cuplikan tersebut menjadi salah satu yang akan peneliti analisis diiringi dengan 

penemuan lainnya dalam film ini, maka peneliti ingin membedah apa saja yang 

merepresentasikan kesenjangan sosial. Pada penelitian ini, peneliti membedah 

film dengan menggunakan teori Hipersemiotika. 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 
Adapun dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan diatas 

peneliti merumuskan sebuah permasalahan yaitu bagaimana representasi 

kesenjangan sosial pada   

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipapakarkan, 

maka dapat diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis tanda hipersemiotika yang ditampilkan dalam film 

akarta-  yang merepresentasikan kesenjangan sosial. 
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2. Mendeskripsikan makna tanda kesenjangan sosial yang terkandung dalam 

film tersebut dengan berdasarkan kajian hipersemiotika. 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

1.4.1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengembangkan ilmu 

dalam bidang ilmu komunikasi khususnya menegenai analisis 

hipersemiotika dan dapat menjadi referensi pada penelitian selanjutnya di 

masa yang akan datang dengan membahas fenomena yang sama. 

1.4.2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi Masyarakat 

Sebagai bahan referensi untuk menambah wawasan dan dapat 

meningkatkan kepekaan dan kepedulian terhadap isu-isu sosial serta 

fenomena-fenomena yang terjadi di kalangan masyarakat. 
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